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ABSTRACT 
This study examines the rise of online gambling among the younger generation and its implications for 
mental health and social stability, highlighting the increasing prevalence of gambling disorder as a serious 
threat. The urgency of this research lies in its broad impact on individuals, families, and communities, 
necessitating both preventive measures and comprehensive interventions. The study employs a qualitative 
methodology with a virtual ethnographic approach to understand practices and social interactions within 
online gambling platforms. Primary data sources are derived from real-time monitoring of social media 
conversations using Brand24, enabling the collection of posts, comments, and interactions. The gathered 
data are analyzed using content analysis methods to identify key themes and behavioral patterns, which 
are then validated through source triangulation and expert assessment. The findings indicate that while 
negative sentiments toward online gambling are substantial, positive perceptions remain dominant in 
digital spaces. The discussion underscores the role of technology in expanding access and fostering 
impulsive behaviors, whereas regulations and public education remain suboptimal in mitigating the risks 
of gambling disorder. Furthermore, the study incorporates social construction theory and diffusion of 
innovations theory to explain the social legitimization of online gambling. The research concludes that this 
phenomenon must be addressed holistically, encompassing regulatory reinforcement, digital literacy, and 
mental health support. 
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ABSTRAK 
Kajian ini menelaah maraknya judi online di kalangan generasi muda dan implikasinya terhadap kesehatan 
mental serta stabilitas sosial, di mana fenomena gambling disorder meningkat dan menjadi ancaman 
serius. Urgensi penelitian ini terletak pada dampaknya yang luas terhadap individu, keluarga, dan 
komunitas, sehingga memerlukan tindakan preventif maupun penanganan komprehensif. Metodologi 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual untuk 
memahami praktik dan interaksi sosial dalam platform perjudian daring. Sumber data utama berasal dari 
hasil pemantauan percakapan di media sosial menggunakan Brand24, yang memungkinkan pengumpulan 
postingan, komentar, dan interaksi secara real-time. Data yang terkumpul dianalisis dengan metode 
analisis konten untuk mengungkap tema-tema utama serta pola perilaku, yang kemudian divalidasi 
melalui triangulasi sumber dan penilaian pakar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat 
sentimen negatif yang signifikan, persepsi positif terhadap judi online tetap dominan di ruang digital. 
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Diskusi menggarisbawahi peran teknologi dalam memperluas akses dan memicu perilaku impulsif, 
sementara regulasi dan edukasi masyarakat belum optimal dalam menekan risiko gambling disorder. 
Pembahasan juga mencakup pendekatan teori realitas konstruksi sosial dan difusi inovasi yang 
menjelaskan legitimasi sosial perjudian daring. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa fenomena ini 
harus ditangani secara holistik, mencakup penguatan regulasi, literasi digital, serta dukungan kesehatan 
mental. 
 
Kata Kunci : Generasi Muda; Kesehatan Mental; Judi Online; Gambling Disorder 

 

 

PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia mengalami peningkatan signifikan dalam kasus 

perjudian online, didorong oleh kemajuan teknologi, dengan transaksi mencapai Rp327 triliun 

pada 2023 menurut Pusat Pelaporan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK). Satuan Tugas 

Pemberantasan Perjudian Online melaporkan 2,37 juta warga, mayoritas dari kelompok ekonomi 

menengah ke bawah, terlibat dalam perjudian online, termasuk sekitar 960.000 pelajar dan 

mahasiswa. Eksposur iklan judi online, yang dialami 82% pengguna internet melalui platform 

seperti Instagram dan Facebook serta situs film ilegal dan permainan online, berkontribusi pada 

prevalensi ini (Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuangan, 2024). Di sisi lain, Thailand 

menghadapi krisis Gambling Disorder yang mengancam kesehatan mental dan stabilitas sosial, 

dengan hampir 5 juta anak dan kaum muda terpapar perjudian akibat pengaruh teknologi dan 

promosi influencer. Survei tahun 2023 terhadap 7.131 responden di 24 provinsi mengungkap 

bahwa 99,3% warga mengenal seseorang yang berjudi, sementara lebih dari satu juta remaja dan 

3,92 juta dewasa muda terlibat dalam perjudian. Sekitar 7,45 juta penjudi mengalami dampak 

berupa ketidakstabilan keuangan, masalah kesehatan mental, dan konflik interpersonal, 

sementara enam juta remaja berisiko tinggi menjadi penjudi bermasalah jangka panjang di 

tengah minimnya layanan kesehatan mental (Ahmad, 2024).  

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa berbagai perubahan sosial, 

termasuk peningkatan signifikan dalam prevalensi judi online di kalangan generasi muda. 

Fenomena ini mencerminkan pergeseran pola perilaku konsumsi hiburan yang semakin 

terintegrasi dengan platform daring (Ioannidis & Bowden‐Jones, 2023; Kiyak et al., 2023; Riley et 

al., 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, judi online tidak hanya menjadi bentuk rekreasi, tetapi 

juga ancaman serius bagi kesehatan mental dan stabilitas sosial. Keberadaan platform judi yang 

mudah diakses, promosi yang masif melalui media sosial, dan penggunaan teknologi canggih 

untuk menarik perhatian pengguna muda telah memfasilitasi fenomena ini (Allami et al., 2023; 

Cameron & Ride, 2023; Lopez-Gonzalez et al., 2022; Sidiq et al., 2024).  

Dari sisi ekonomi, judi online sering kali mengalihkan pengeluaran konsumsi yang 

seharusnya dialokasikan untuk kebutuhan dasar atau investasi. Bagi keluarga dari kelompok 

ekonomi menengah ke bawah, hal ini menjadi beban tambahan yang mengancam keberlanjutan 
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ekonomi rumah tangga (Dhillon et al., 2021). Selain itu, keterlibatan dalam judi online juga dapat 

memperburuk ketimpangan sosial karena mayoritas pemain berasal dari kelompok yang sudah 

rentan secara finansial (Papineau et al., 2020; Raybould et al., 2021). Regulasi terkait judi online 

di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan. Meskipun pemerintah telah melarang 

aktivitas ini, pelaku judi online terus memanfaatkan celah dalam pengawasan hukum dan regulasi 

(Karli et al., 2023).  

Selain itu, keterkaitan antara judi online dan media sosial juga menjadi perhatian utama. 

Algoritma media sosial yang dirancang untuk meningkatkan interaksi sering kali mempromosikan 

konten terkait judi kepada audiens yang rentan (Andi Ahmad Ichsan Hady D et al., 2022; Davoudi 

et al., 2022; Sirola et al., 2021). Hal ini menunjukkan perlunya kerja sama antara pemerintah dan 

platform digital untuk mengatur iklan dan mengidentifikasi pola-pola perilaku yang mengarah 

pada perjudian (McGrane et al., 2023). Penting juga untuk menyoroti peran edukasi dalam 

mencegah dampak negatif judi online (Hing et al., 2021; Sahri & Kustiawan, 2023). Edukasi yang 

terintegrasi dalam kurikulum sekolah dan universitas dapat meningkatkan kesadaran generasi 

muda tentang risiko perjudian. Program literasi digital juga diperlukan untuk membantu individu 

mengenali dan menghindari konten-konten yang mempromosikan perjudian (Forrest & McHale, 

2021). 

Fenomena kontemporer ini menunjukkan bahwa judi online tidak hanya menjadi 

persoalan individu, tetapi juga masalah kolektif yang berdampak pada lingkaran sosial lebih luas. 

Bahwa setiap penjudi berisiko tinggi memengaruhi rata-rata enam individu lainnya, termasuk 

anggota keluarga, teman, dan rekan kerja. Dampak ini mencakup konflik interpersonal, tekanan 

psikologis, dan bahkan disintegrasi keluarga. Dalam konteks budaya kekerabatan seperti di 

Indonesia, efek domino ini memiliki potensi menghancurkan struktur sosial yang telah mapan 

(Newall & Talberg, 2023).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa aktivitas judi online atau online gambling 

semakin marak di era kontemporer, terutama dengan menjadikan generasi muda sebagai target 

pasar utama. Fenomena ini dipicu oleh kurangnya edukasi yang komprehensif serta minimnya 

sosialisasi literasi keuangan dan digital yang memadai dari pemerintah (Gainsbury et al., 2020; 

Putra, 2023). Akibatnya, banyak individu muda terjerat dalam perilaku impulsif yang berorientasi 

pada keinginan untuk memperoleh keuntungan secara instan, tanpa mempertimbangkan 

dampak jangka panjangnya. Dalam konteks ini, judi online tidak hanya menjadi ancaman serius 

bagi kesehatan mental, dengan meningkatnya kasus gambling disorder sebagai bentuk adiksi 

yang mengganggu kestabilan emosional, tetapi juga menimbulkan dampak sosial berupa 

terganggunya keseimbangan ekonomi keluarga dan komunitas (Chóliz, 2023; Mazzoni et al., 

2018). Oleh karena itu, penguatan regulasi terkait judi online, disertai upaya masif dalam edukasi 

literasi digital dan keuangan, menjadi kebutuhan mendesak untuk mengurangi prevalensi dan 

dampak destruktif dari praktik ini (Chóliz, 2023; Mazzoni et al., 2018; Putra, 2023). 
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Kajian ini mengadopsi teori realitas konstruksi sosial dari Berger dan Luckmann untuk 

memahami bagaimana judi online menjadi fenomena yang terlegitimasi secara sosial melalui 

proses interaksi antarindividu, media, dan institusi. Makna sosial mengenai judi online sebagai 

cara cepat meraih keuntungan terbentuk dari narasi kolektif yang diulang secara masif, baik 

melalui media digital maupun percakapan sehari-hari (Berger & Luckmann, 2022). Dalam 

perspektif teori difusi inovasi oleh Everett Rogers, judi online dipandang sebagai inovasi yang 

menyebar melalui jejaring komunikasi, di mana generasi muda sebagai kelompok early adopters 

lebih rentan terhadap daya tarik dan tekanan sosial untuk berpartisipasi. Proses ini menegaskan 

pentingnya pendekatan sistemik dalam mendelegitimasi praktik ini dengan mengintervensi pola 

komunikasi dan pemaknaan yang terbentuk (Rogers et al., 2019). 

Peneliti telah menghimpun sebanyak 1.000 kajian terdahulu melalui Publish or Perish 

dengan kata kunci “online gambling,” “gambling disorder,” dan “youth generations,” data 

tersebut diolah menggunakan perangkat VOSviewer untuk menganalisis pola penelitian, tren, 

serta identifikasi celah (research gap). Hasil analisis ini memberikan gambaran komprehensif 

tentang konsentrasi topik yang telah banyak dikaji dan isu-isu yang masih membutuhkan 

eksplorasi lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah-celah tersebut dan 

memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam studi terkait sebagai berikut: 

Gambar 1. Analisis Jaringan Kajian Terdahulu 

 
Sumber: VOSviewer (2025) 
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Berdasarkan analisis jaringan di atas, terlihat bahwa kata kunci "problem gambling," 

"pathological gambling," dan "internet gambling" memiliki konektivitas tinggi yang menunjukkan 

bahwa isu tersebut menjadi pusat perhatian dalam berbagai kajian terdahulu. Fokus pada 

gambling disorder lebih sering dikaitkan dengan perilaku kompulsif, frekuensi perjudian, serta 

perbedaan gender, sementara aspek regulasi dan tanggung jawab sosial lebih sering dibahas 

dalam konteks penelitian yang berorientasi pada industri dan kebijakan. Namun, penelitian 

terkait dampak spesifik perjudian daring terhadap generasi muda, terutama dalam dimensi 

kesehatan mental dan sosial, masih menjadi celah yang belum banyak dijelajahi secara 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini akan memberikan perhatian khusus pada dinamika 

perjudian daring yang menjebak generasi muda dalam ancaman gambling disorder, yang tidak 

hanya memengaruhi kesehatan mental individu tetapi juga mengancam stabilitas sosial melalui 

potensi disfungsi keluarga, kriminalitas, dan degradasi produktivitas masyarakat. 

 

Gambar 2. Analisis Kepadatan Kajian Terdahulu 

Sumber: VOSviewer (2025) 

Berdasarkan analisis kepadatan di atas, dapat diamati bahwa istilah “problem gambling” 

dan “pathological gambling” memiliki intensitas tinggi sebagai fokus utama penelitian, dengan 

koneksi yang signifikan terhadap tema seperti “internet gambling,” “gambling addiction,” dan 

“responsible gambling.” Tema ini menunjukkan bahwa studi sebelumnya cenderung 

menitikberatkan pada aspek perilaku adiktif, frekuensi perjudian, serta kebijakan yang terkait 
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dengan regulasi industri perjudian. Namun, topik tentang dampak khusus perjudian daring 

terhadap generasi muda, terutama dalam konteks kesehatan mental dan stabilitas sosial, 

tampaknya kurang mendapat perhatian yang memadai. Penelitian ini diarahkan untuk 

mengeksplorasi lebih jauh bagaimana generasi muda terjerat dalam praktik perjudian daring 

yang menciptakan tantangan serius terhadap kesehatan mental, termasuk meningkatnya risiko 

gangguan emosional, depresi, hingga perilaku impulsif, yang pada akhirnya berimplikasi pada 

disfungsi sosial dan degradasi kohesi masyarakat. 

Masalah ini diperparah dengan munculnya istilah gambling disorder, sebuah kondisi yang 

diakui oleh Organisasi Kesehatan Dunia sebagai gangguan mental. Individu yang mengalami 

gangguan ini menunjukkan ketidakmampuan untuk mengendalikan dorongan berjudi meskipun 

menyadari dampak negatifnya. Gangguan ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental 

individu, tetapi juga berkontribusi pada penurunan produktivitas, kerugian ekonomi, dan isolasi 

sosial.  Urgensi kajian ini terletak pada dampaknya yang meluas terhadap individu, keluarga, dan 

masyarakat. Dengan meningkatnya prevalensi gambling disorder di kalangan generasi muda, 

diperlukan langkah-langkah strategis untuk meminimalkan dampak negatifnya. Kajian ini 

bertujuan memberikan kontribusi ilmiah dalam merumuskan kebijakan dan program pencegahan 

yang komprehensif, guna melindungi kesehatan mental generasi mendatang dan menjaga 

stabilitas sosial di tengah perubahan yang semakin kompleks. 

 

METODE 

Kajian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan etnografi virtual untuk 

menggali fenomena perjudian online yang memengaruhi generasi muda. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyelami dan memahami praktik serta dinamika yang 

berkembang dalam komunitas perjudian online, terutama dari sudut pandang generasi yang 

terlibat secara aktif (Creswell, W. John & Creswell, 2018). Etnografi virtual, atau etnografi digital, 

melibatkan pengamatan dan partisipasi dalam ruang digital, yang memungkinkan peneliti untuk 

mengakses dan menganalisis interaksi sosial yang terjadi di platform online tanpa batasan 

geografis. Pendekatan ini dipilih karena kemampuannya dalam mengungkap konteks sosial dan 

perilaku individu dalam lingkungan digital yang sering kali tersembunyi dari pandangan umum 

(Carter, 2018). 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui Brand24, sebuah alat pemantauan 

media sosial yang akan digunakan untuk mengumpulkan data tentang diskusi dan perilaku terkait 

judi online pada platform media sosial X. Platform ini dipilih karena popularitasnya di kalangan 

generasi muda, yang merupakan fokus utama dari kajian ini. Brand24 memungkinkan peneliti 

untuk memantau dan mengumpulkan postingan, komentar, dan interaksi yang terkait dengan 

kata kunci seperti "judi online," "gambling disorder," dan istilah terkait lainnya, secara real-time. 

Ini membantu dalam memahami narasi yang berkembang, sentimen umum, dan pola perilaku 

dalam konteks perjudian online di antara generasi muda. Sedangkan untuk sumber data 
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sekunder meliputi studi akademis, laporan industri, dan artikel yang dipublikasikan sebelumnya, 

yang akan membantu dalam memahami konteks yang lebih luas dan mendukung analisis data 

primer. 

Analisis konten akan digunakan sebagai teknik utama dalam mengolah data yang 

diperoleh dari Brand24. Teknik ini melibatkan kategorisasi tematik dari teks-teks yang 

dikumpulkan untuk mengidentifikasi motif, tema, dan pola dalam diskusi tentang judi online. 

Analisis ini akan membantu dalam memahami bagaimana perjudian online dibicarakan dan 

dirasakan dalam kalangan generasi muda (Krippendorf, 2013). Penelitian ini akan fokus pada 

identifikasi narasi-narasi yang mendukung atau menolak praktik perjudian, serta menggali 

pemahaman mendalam tentang persepsi risiko dan konsekuensi dari judi online. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini akan menggunakan triangulasi sumber 

sebagai metode uji validitas. Triangulasi akan dilakukan dengan membandingkan data yang 

diperoleh dari Brand24 dengan sumber data sekunder seperti artikel jurnal, laporan penelitian, 

dan publikasi lainnya yang terkait dengan judi online dan gambling disorder. Selain itu, 

wawancara dengan pakar dan partisipan yang memiliki pengalaman langsung dengan judi online 

akan digunakan untuk menambah kedalaman analisis dan membantu dalam memvalidasi 

temuan yang diperoleh melalui data digital (Flick, 2022). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Sentimen dan Persepsi tentang Judi Online pada Media Sosial 

Analisis data dari media sosial menggunakan platform Brand24 menunjukkan adanya 

ekspansi besar-besaran dalam pasar judi online, yang tercermin dari peningkatan signifikan 

dalam frekuensi dan jangkauan pembahasan tentang industri ini. Faktor-faktor yang 

berkontribusi pada ekspansi ini termasuk masuknya pelaku baru, intensifikasi upaya pemasaran, 

serta perubahan regulasi yang mempengaruhi sektor ini. Khususnya, integrasi mata uang kripto 

dalam platform judi online menarik minat baru dan meningkatkan partisipasi dalam aktivitas judi, 

sebuah tren yang terdeteksi melalui pemantauan kata kunci terkait di Brand24. Perkembangan 

teknologi, seperti kemunculan platform baru dan fitur-fitur inovatif, juga teridentifikasi sebagai 

faktor penting yang menarik pengguna baru dan memperluas pasar judi online secara global.  
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Gambar 3. Grafik Sentimen Positif dan Negatif 

 
Sumber: Brand24 (2025) 

Grafik di atas menunjukkan sebuah pola yang menarik dan mengungkapkan dinamika 

persepsi publik. Grafik sentimen positif secara konsisten menunjukkan tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan sentimen negatif sepanjang periode pengamatan, menandakan bahwa persepsi 

positif terhadap judi online lebih dominan di media sosial. Namun, terdapat penurunan tajam 

pada sentimen positif menjelang akhir periode, yang bisa mengindikasikan adanya perubahan 

persepsi atau mungkin reaksi terhadap kejadian spesifik dalam konteks judi online. Di sisi lain, 

sentimen negatif menunjukkan fluktuasi yang lebih rendah dan relatif stabil, tetapi terjadi 

lonjakan negativitas sesaat sebelum penurunan pada sentimen positif. Analisis ini memberikan 

wawasan penting terhadap bagaimana judi online dilihat dalam konteks yang lebih luas, 

khususnya mengenai potensi risiko dan dampak negatifnya terhadap kesehatan mental dan 

stabilitas sosial, pentingnya memahami perubahan ini untuk mengidentifikasi intervensi yang 

mungkin diperlukan dalam mengatasi masalah kecanduan judi di kalangan generasi muda. 
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Gambar 4. Diagram Sentimen Judi Online 

 
Sumber: Brand24 (2025) 

Analisis sentimen dari data Brand24 menunjukkan bahwa sebagian besar cuitan, yaitu 

83% atau 2.300 cuitan, mengambil posisi netral terhadap judi online, menandakan bahwa diskusi 

umum mungkin berfokus pada informasi atau berita yang tidak secara eksplisit mengambil sikap. 

Namun, cuitan negatif yang mencapai 10% atau 278 cuitan dan cuitan positif sebesar 7% atau 

206 cuitan, memberikan gambaran yang penting tentang polarisasi persepsi publik terhadap judi 

online. Keberadaan sentimen negatif yang lebih besar dibandingkan positif mengindikasikan 

adanya kekhawatiran dan resistensi terhadap judi online, yang dapat dikaitkan dengan potensi 

risiko seperti gambling disorder. Ini menegaskan pentingnya analisis mendalam terhadap konten 

negatif untuk memahami kecemasan yang mungkin berkembang di kalangan masyarakat, 

terutama dalam konteks dampaknya terhadap kesehatan mental dan stabilitas sosial generasi 

muda yang terlibat dalam judi online. Analisis ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan 

strategi intervensi dan edukasi yang lebih efektif. 
 

Dinamika Interaksi Digital dan Perjudian Online 

Pengamatan terhadap interaksi yang terjadi di lingkungan judi online menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi canggih telah memberikan dimensi baru dalam cara generasi muda 

mengakses dan berinteraksi dengan judi online. Tren ini, yang terdeteksi melalui pemantauan 
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media sosial menggunakan Brand24 dengan fokus pada topik judi online, mengungkapkan bahwa 

aplikasi dan platform yang dioptimalkan untuk penggunaan mobile memudahkan terciptanya 

interaksi yang cepat dan responsif. Sifat instan dari platform ini sering kali memicu keputusan 

impulsif di mana taruhan dapat dilakukan dengan sedikit pertimbangan atas dampak finansial 

atau emosional jangka panjang, membuka pintu lebih lebar bagi risiko gambling disorder. Lebih 

jauh lagi, analisis data dari Brand24 menunjukkan bahwa meskipun ada interaksi yang cenderung 

netral atau informatif mengenai judi online, ada pula aliran kuat dari sentimen negatif yang 

mencerminkan kekhawatiran sosial terkait dengan kecanduan judi. Hal ini menggarisbawahi 

pentingnya memahami konten dan konteks dari interaksi tersebut untuk mengidentifikasi awal 

mula perilaku berisiko.  

Gambar 5. Diagram Topik Pembahasan Judi Online 

 
Sumber: Brand24 (2025) 

Gambar di atas mengungkapkan dominasi tren judi online dalam diskusi media sosial, 

dengan fokus utama pada tren perjudian umum yang mencakup lebih dari 60% dari semua 

pembahasan terkait. Ini mengindikasikan adanya peningkatan signifikan dalam kesadaran dan 

penerimaan publik terhadap perjudian online. Namun, ketertarikan yang tinggi ini juga 
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menimbulkan kekhawatiran mengenai dampaknya pada kesehatan mental dan stabilitas sosial, 

khususnya di kalangan generasi muda. Observasi terhadap operasi kasino online dan penggunaan 

cryptocurrency dalam judi online, yang masing-masing mendapat perhatian dalam 20% dan 15% 

dari pembahasan, menunjukkan diversifikasi dalam cara berjudi serta peningkatan dalam adopsi 

teknologi keuangan digital yang mungkin mempengaruhi aksesibilitas dan anonimitas dalam 

berjudi.  

Dari perspektif regulasi dan inisiatif perjudian yang bertanggung jawab, yang keduanya 

mendapatkan eksposur yang lebih rendah dalam diskusi, terlihat ada kesenjangan antara 

pertumbuhan pasar dan penerapan langkah-langkah perlindungan bagi pengguna. Meskipun ada 

upaya untuk mengintegrasikan prinsip perjudian yang bertanggung jawab, relatif sedikitnya 

dialog tentang topik ini di media sosial bisa mengindikasikan kurangnya kesadaran atau 

keengganan untuk mengakui potensi risiko. 

Gambar 6. Awan Kata Diskursus Judi Online 

 
Sumber: Brand24 (2025) 

Awan kata di atas menyoroti fokus khusus pada terminologi hukum dan regulasi yang 

terkait dengan perjudian online. Kata-kata seperti "law," "regulation," "legal," dan "legislation" 

menonjol, mencerminkan intensitas diskusi seputar kerangka hukum yang mengatur industri 
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perjudian online. Fenomena ini menandai pengakuan bahwa regulasi yang efektif dan sesuai 

adalah kunci dalam mengelola dan mengendalikan aktivitas judi online yang berpotensi 

berbahaya. Diskusi ini tidak hanya penting dalam konteks hukum dan pemerintahan, tetapi juga 

relevan dalam menganalisis bagaimana kebijakan ini mempengaruhi perilaku judi di kalangan 

generasi muda. Regulasi yang ketat diperlukan untuk mencegah akses mudah yang bisa 

membawa kepada gambling disorder, dengan demikian menjaga kesehatan mental dan stabilitas 

sosial.  

Selanjutnya, keberadaan kata-kata seperti "casino," "bet," "gambling," dan "online" 

dalam awan kata menunjukkan penyebaran dan evolusi perjudian online sebagai bentuk hiburan 

digital. Interaksi digital yang terjadi di platform judi online menciptakan ruang yang dinamis dan 

seringkali ambigu dari segi legalitas dan etika, terutama dengan munculnya teknologi baru 

seperti cryptocurrency yang disebutkan dalam awan kata. Perkembangan teknologi ini mengubah 

cara individu berinteraksi dengan judi online, memberikan kemudahan akses yang belum pernah 

ada sebelumnya yang bisa memperkuat kebiasaan berjudi tanpa disadari. Perubahan dalam cara 

berjudi ini memerlukan pengawasan lebih dalam dan strategi preventif untuk melindungi 

generasi muda dari risiko yang berkaitan dengan gambling disorder, seraya menyesuaikan diri 

dengan perubahan sosial dan teknologi yang berkesinambungan. 

Tabel 1. Dampak Diskusi Media Sosial Terhadap Perjudian Online 

Kategori Detail 
Persentase 
Pembahasan 

Dampak 
Potensial 

Solusi 

Tren Perjudian 
Online 

Fokus utama 
dalam diskusi 
online 

Lebih dari 
60% 

Peningkatan 
aksesibilitas dan 
penerimaan 
publik 

Edukasi mengenai 
risiko dan 
pencegahan 
kecanduan 

Operasi Kasino 
Online 

Diskusi tentang 
operasional 
kasino virtual 

20% 
Diversifikasi 
dalam pilihan 
perjudian 

Pengaturan lebih 
ketat dan audit 
platform online 

Penggunaan 
Cryptocurrency 

Integrasi 
teknologi 
keuangan digital 

15% 
Meningkatkan 
anonimitas dan 
risiko keamanan 

Kebijakan 
transparansi dan 
batasan 
penggunaan 

Regulasi dan 
Legislasi 

Debat tentang 
regulasi 
perjudian online 

Kurang 
dieksplorasi 

Memperjelas 
hukum dan 
perlindungan 
pengguna 

Advokasi untuk 
perundang-
undangan yang 
lebih kuat 

Sentimen 
Negatif 

Ekspresi 
kekhawatiran 
dan kritik 

Signifikan 

Refleksi 
kecemasan sosial 
dan masalah 
kecanduan 

Pendekatan 
berbasis komunitas 
untuk dukungan 
sosial 
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Interaksi 
Responsif dan 
Instan 

Kemudahan dan 
kecepatan 
berjudi 

Variatif 

Potensi 
peningkatan 
gambling 
disorder 

Pengembangan 
alat bantu kontrol 
diri dan batasan 
waktu 

Dampak 
Kesehatan 
Mental 

Diskusi tentang 
efek judi 
terhadap 
kesehatan 

Sporadis 

Isu kesehatan 
mental yang 
berkaitan dengan 
judi 

Integrasi layanan 
kesehatan mental 
dalam platform judi 

Sumber: Olahan Data Peneliti (2025) 

Tabel di atas menguraikan diskusi yang berlangsung di media sosial mengenai judi online, 

menyoroti aspek-aspek utama yang muncul dari pengawasan menggunakan Brand24. Lebih dari 

60% dari pembahasan mengenai tren perjudian online menunjukkan adanya peningkatan 

aksesibilitas dan penerimaan publik terhadap perjudian digital. Fenomena ini mendorong 

kebutuhan mendesak untuk edukasi yang efektif mengenai risiko dan strategi pencegahan 

kecanduan judi, menargetkan terutama generasi muda yang paling aktif dalam lingkungan digital 

ini (Sonsuphap, 2022).  

Pembahasan sekitar 20% yang berkaitan dengan operasi kasino online menyoroti 

diversifikasi cara berjudi yang ditawarkan oleh kasino virtual. Kemudahan akses ini memperluas 

spektrum pengguna dan cara mereka berpartisipasi dalam judi online, yang memerlukan 

pengaturan regulasi yang lebih ketat dan audit berkala untuk memastikan keamanan dan 

keadilan dalam operasional kasino tersebut.  

Penggunaan cryptocurrency dalam judi online, yang merupakan topik dari 15% diskusi, 

menambahkan lapisan kompleksitas pada transaksi finansial dalam judi online, meningkatkan 

anonimitas dan risiko keamanan. Oleh karena itu, kebijakan yang menekankan pada transparansi 

dan membatasi penggunaan mata uang digital dalam judi online sangat penting untuk melindungi 

pengguna dari penipuan dan memastikan integritas transaksi finansial (Kolandai-Matchett & 

Wenden Abbott, 2022).  

Regulasi dan legislasi, meskipun kurang dieksplorasi dalam diskusi, adalah kunci dalam 

memahami dan mengendalikan evolusi pasar judi online. Mendesak untuk memperjelas hukum 

dan perlindungan pengguna melalui advokasi untuk perundang-undangan yang lebih kuat yang 

dapat mengatasi celah-celah dalam regulasi saat ini dan mengantisipasi perubahan teknologi 

yang cepat (Fiedler, 2018; Jauregui & Estevez, 2020).  

Sentimen negatif yang cukup signifikan dalam diskusi mencerminkan kekhawatiran sosial 

yang luas mengenai kecanduan judi. Respons yang diusulkan melibatkan pendekatan berbasis 

komunitas untuk memberikan dukungan sosial dan membangun jaringan bantuan bagi mereka 

yang mungkin terpengaruh oleh judi online. Ini menunjukkan pentingnya sistem dukungan yang 

kuat dan inisiatif pendidikan yang berkelanjutan untuk membantu mengurangi stigma dan 

meningkatkan kesadaran tentang masalah kesehatan mental yang terkait dengan judi (Marchica 

et al., 2022).  
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Lalu, diskusi sporadis mengenai dampak kesehatan mental dari judi menunjukkan 

kebutuhan untuk integrasi layanan kesehatan mental dalam platform judi online. Penyediaan 

sumber daya ini tidak hanya bisa membantu dalam pencegahan, tetapi juga dalam intervensi dini 

bagi mereka yang mulai menunjukkan tanda-tanda masalah judi. Oleh karena itu, platform judi 

perlu dilengkapi dengan alat-alat yang membantu pengguna mengontrol dan membatasi perilaku 

judi, serta menyediakan jalan bagi konsultasi dan dukungan kesehatan mental (Daniel et al., 

2023). 

Melalui hasil di atas, dalam menelaah fenomena perjudian online di kalangan generasi 

muda, penerapan teori realitas konstruksi sosial oleh Berger dan Luckmann memberikan 

landasan teoretis yang kuat untuk memahami bagaimana perjudian online menjadi fenomena 

sosial yang terlegitimasi. Interaksi yang terjadi dalam media sosial dan platform judi online 

menciptakan realitas sosial di mana judi online dilihat sebagai aktivitas yang normal dan kadang-

kadang diinginkan. Narasi yang dibangun melalui diskusi digital ini mengukuhkan pandangan 

bahwa judi adalah cara cepat dan mudah untuk mendapatkan keuntungan, mempengaruhi 

persepsi dan perilaku generasi muda (McGee, 2020).  

Menggunakan teori difusi inovasi oleh Everett Rogers, penyebaran perjudian online dapat 

dianalisis sebagai adopsi inovasi dalam masyarakat. Generasi muda, sebagai kelompok "early 

adopters," sering kali lebih terbuka terhadap teknologi baru dan mode hiburan digital, termasuk 

judi online. Melalui jejaring sosial, mereka terpapar pada pengalaman positif dari peer mereka 

yang berjudi online, yang seringkali hanya menonjolkan keuntungan tanpa menunjukkan 

konsekuensi negatifnya. Proses ini tidak hanya mempercepat penyebaran judi online sebagai 

praktik yang dapat diterima tetapi juga menimbulkan norma-norma sosial baru yang lebih 

menerima judi (Siringoringo et al., 2024; Vázquez-Fernández & Barrera-Algarín, 2020).  

Dalam konteks ini, kehadiran sentimen positif yang dominan tentang judi online dalam 

pembahasan media sosial menegaskan legitimasi sosial dari aktivitas ini. Namun, kehadiran 

sentimen negatif yang signifikan juga menunjukkan adanya resistensi dan kekhawatiran sosial 

terkait dampak jangka panjang dari judi online, khususnya terkait dengan gambling disorder. 

Kedua perspektif ini menciptakan dinamika interaksi yang kompleks, di mana individu-individu 

muda dihadapkan pada narasi yang saling bertentangan tentang judi online, mempengaruhi 

pembentukan identitas sosial mereka dan keputusan terkait judi (Kaakinen et al., 2020).  

Peran edukasi menjadi kritikal dalam konteks ini. Intervensi edukatif yang menyasar 

generasi muda harus memasukkan informasi tentang risiko kecanduan dan kerugian finansial, 

serta mengajarkan keterampilan literasi digital untuk kritis terhadap informasi yang mereka 

terima online. Edukasi yang efektif dapat membantu membongkar mitos yang membangun 

realitas sosial positif mengenai judi dan menanamkan pemahaman yang lebih seimbang tentang 

risiko dan manfaatnya (Serna et al., 2023).  

Selain itu, kebijakan publik dan regulasi harus responsif terhadap dinamika teknologi dan 

sosial yang berubah cepat ini. Kebijakan harus dirancang untuk melindungi generasi muda dari 
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risiko gambling disorder, dengan cara mengatur iklan judi online, membatasi akses berdasarkan 

usia, dan memastikan bahwa informasi tentang risiko judi mudah diakses dan dipahami. Kerja 

sama antar agensi pemerintah, penyedia layanan judi online, dan komunitas pendidik bisa 

memperkuat jaring pengaman sosial untuk generasi muda (Estévez et al., 2023).  

Temuan baru dari kajian ini mengindikasikan bahwa, meskipun terdapat upaya regulasi, 

masih terdapat kebutuhan untuk pendekatan yang lebih komprehensif yang tidak hanya fokus 

pada pembatasan dan pengawasan tetapi juga pada pembentukan kembali norma sosial yang 

mengatur perjudian. Dengan memanfaatkan teori realitas konstruksi sosial dan difusi inovasi, 

strategi intervensi bisa lebih diarahkan untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam 

persepsi sosial terhadap judi online, mempromosikan praktik yang lebih sehat dan lebih 

bertanggung jawab dalam masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Kajian ini menunjukkan bahwa perjudian online telah berkembang menjadi fenomena 

sosial yang kompleks dan multifaset, yang terintegrasi secara mendalam dalam kehidupan sosial 

dan digital generasi muda. Dengan menggunakan kerangka teori realitas konstruksi sosial dan 

teori difusi inovasi, kajian ini juga merepresentasikan bagaimana judi online dipersepsikan 

sebagai norma yang diterima dalam beberapa segmen masyarakat, sementara juga 

mengidentifikasi resistensi dan kekhawatiran yang muncul dari dampak negatifnya. Fenomena 

ini tidak hanya mencerminkan adopsi teknologi baru yang diterima oleh generasi muda tetapi 

juga menyoroti kebutuhan mendesak untuk mengatasi aspek-aspek negatif yang berpotensi 

mengarah pada gambling disorder, yang dapat merusak secara sosial dan individu. Sebagai saran, 

penting bagi pembuat kebijakan, pendidik, dan masyarakat untuk mengintensifkan upaya dalam 

membangun program edukasi yang robust, yang tidak hanya menekankan pada risiko judi online 

tetapi juga memperkuat keterampilan literasi digital dan kritis. Harus ada inisiatif yang ditujukan 

untuk memperbaiki dan memperkuat regulasi yang mengatur perjudian online, memastikan 

bahwa iklan dan konten terkait judi dikelola dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. Selain 

itu, pengembangan komunitas pendukung dan program rehabilitasi bagi mereka yang 

terpengaruh oleh gambling disorder perlu diprioritaskan untuk meminimalisir dampak jangka 

panjang dari kecanduan judi. Dengan pendekatan holistik ini, diharapkan dapat mengurangi 

prevalensi gambling disorder di kalangan generasi muda dan menjaga integritas serta kestabilan 

sosial di tengah perubahan sosial yang dinamis dan cepat. 
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